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Abstract (10pt) 

This community service activity aims to introduce an innovation in processing organic waste from fishery 

by-products at the Fish Auction Place (TPI) Inengo, Huangobotu Village, Bone Bolango Regency, into 

environmentally friendly and economically valuable nutrient-rich dry fertilizer. Organic waste generated 

from fish auction activities, such as bones, scales, fish skin, and entrails, has not been optimally managed, 

thus potentially causing environmental pollution and health problems for the surrounding community. 

Through a participatory approach, the service team carried out socialization, technical training, and 

assistance for community groups in Huangobotu Village, particularly the youth organization (karang 

taruna), regarding the process of converting waste into dry fertilizer. The production process was 

conducted using simple and easily applicable methods, including material collection, chopping, 

fermentation with microbial activators, drying, and packaging of the final product. The results of this 

activity indicated an increase in the community’s knowledge and skills in processing organic waste into 

useful products, as well as the potential to improve income through fertilizer sales. This innovation is 

expected to serve as a model for sustainable organic waste management in coastal areas, while also 

supporting environmentally friendly agricultural programs in Gorontalo. 

Keywords: organic waste; TPI Inengo; dry fertilizer; community empowerment; environmental innovation. 

 

Abstrak 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk memperkenalkan inovasi pengolahan limbah 

organik dari hasil samping perikanan di Tempat Pelelangan Ikan (TPI) Inengo, Desa Huangobotu, 

Kabupaten Bone Bolango menjadi pupuk kering bernutrisi yang ramah lingkungan dan bernilai ekonomis. 

Limbah organik yang dihasilkan dari aktivitas pelelangan ikan, seperti tulang, sisik, kulit ikan, dan jeroan, 

selama ini belum dikelola secara optimal sehingga berpotensi menimbulkan pencemaran lingkungan dan 

gangguan kesehatan masyarakat sekitar. Melalui pendekatan partisipatif, tim pengabdi melakukan 

sosialisasi, pelatihan teknis, serta pendampingan kepada kelompok masyarakat Desa Huangobotu dalam 

hal ini karang taruna tentang proses pengolahan limbah menjadi pupuk kering. Proses produksi dilakukan 

dengan metode sederhana yang mudah diterapkan, meliputi pengumpulan bahan, pencacahan, fermentasi 

dengan aktivator mikroba, pengeringan, dan pengemasan produk akhir. Hasil kegiatan menunjukkan 

adanya peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam mengolah limbah organik menjadi 

produk yang bermanfaat serta berpotensi meningkatkan pendapatan melalui penjualan pupuk. Inovasi ini 

diharapkan menjadi model pengelolaan limbah organik di kawasan pesisir yang berkelanjutan, sekaligus 

mendukung program pertanian ramah lingkungan di Gorontalo. 

Kata Kunci: limbah organik; TPI Inengo; pupuk kering; pemberdayaan masyarakat; inovasi lingkungan. 
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1. PENDAHULUAN (Introduction) 

Pupuk kering yang berasal dari limbah organik merupakan salah satu inovasi yang 

menjanjikan dalam upaya meningkatkan produktivitas pertanian secara berkelanjutan. 

Inovasi ini berfungsi untuk memanfaatkan limbah organik yang dihasilkan oleh 

masyarakat, khususnya di daerah seperti TPI Inengo, Desa Huangobotu, Kabupaten Bone 

Bolango, yang seringkali terabaikan. Pemanfaatan limbah organik tidak hanya dilakukan 

untuk mengatasi masalah lingkungan akibat akumulasi sampah, tetapi juga untuk 

memberikan solusi ekonomis bagi para petani dengan menyediakan sumber nutrisi yang 

berkualitas bagi tanaman mereka (Nordahl et al., 2020), (Šarauskis et al., 2021). 

Penggunaan pupuk dari limbah organik juga dapat membantu dalam pengurangan 

dampak negatif terhadap lingkungan (Nordahl et al., 2020). Penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan pupuk organik efektif dalam meningkatkan kesuburan tanah, 

mengurangi kebutuhan akan pupuk kimia, dan membantu menjaga keseimbangan 

ekosistem tanah (Šarauskis et al., 2021), (Chang et al., 2024). Pembentukan pupuk dari 

limbah organik melalui proses komposting dapat menghadirkan solusi yang inovatif dan 

ramah lingkungan, yang selanjutnya akan meningkatkan hasil pertanian dan kualitas 

tanah di wilayah tersebut (Mahish et al., 2024). 

Di sisi lain, penerapan pupuk organik ini sekaligus selaras dengan prinsip 

keberlanjutan yang semakin mendesak di berbagai sektor, termasuk pertanian. Melalui 

pendekatan ini, diharapkan TPI Inengo menjadi model yang menunjukkan manfaat 

pemanfaatan limbah organik, tidak hanya dari segi pertanian tetapi juga dari perspektif 

sosial dan lingkungan (Moe et al., 2017). Dengan melibatkan komunitas lokal dalam 

proses produksi pupuk, inovasi ini juga memberikan peluang untuk pemberdayaan 

masyarakat dan meningkatkan ekonomi lokal. 

Inovasi pupuk kering dari limbah organik tidak hanya berfungsi sebagai solusi dalam 

peningkatan hasil pertanian, tetapi juga sebagai alat untuk menerapkan praktik pertanian 

yang lebih berkelanjutan dan ramah lingkungan, sekaligus memberdayakan komunitas 

lokal di Desa Huangobotu, Kabupaten Bone Bolango. Keberhasilan program ini dapat 

menjadi contoh yang kuat bagi daerah lain dalam mengatasi tantangan yang serupa (Saeid 

et al., 2014). 

2. TINJAUAN LITERATUR (Literature Review) 

Salah satu metode penting dalam pengolahan limbah organik adalah fermentasi, yang 

dapat menghasilkan pupuk kompos secara efisien. Menurut (Hakim et al., 2023), proses 

komposting mengurangi penyebaran patogen dan menghasilkan produk akhir yang stabil 

yang mampu meningkatkan kualitas dan kesuburan tanah. Menurut Abidin et al., 2021), 

teknologi MASARO adalah sistem pengelolaan sampah "zero waste" (tanpa sisa) yang 

berfokus pada pengolahan sampah menjadi produk bernilai ekonomi tinggi, bukan hanya 

dibuang ke tempat pembuangan akhir (TPA), dimana memberikan solusi inovatif dalam 

pengelolaan limbah organik dengan mengklasifikasikan limbah menjadi beberapa 

kategori, sehingga memungkinkan produksi pupuk yang lebih efektif.  
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Di sisi lain, penggunaan pupuk organik dapat mempengaruhi emisi gas rumah kaca 

seperti metana (CH₄) dan nitrous oxide (N₂O) dari lahan pertanian. Hal ini menunjukkan 

bahwa pupuk organik, meskipun bermanfaat, juga perlu dikelola dengan baik agar tidak 

berdampak negatif terhadap lingkungan. Dalam konteks lokal, inovasi pupuk dari limbah 

organik di TPI Inengo berpotensi mengurangi limbah dan meningkatkan hasil pertanian 

secara signifikan (Anshori et al., 2021). 

Menurut Sinuraya et al., (2024), pengaruh berbagai jenis limbah pasar sebagai pupuk 

terhadap pertumbuhan bibit pohon sawit menunjukkan bahwa pemilihan jenis limbah 

sangat berpengaruh terhadap hasil yang dicapai. Selain itu, Rachman et al. (2023) 

menyatakan pentingnya pengelolaan limbah vinasse dari produksi etanol yang dapat 

dimanfaatkan sebagai pupuk organik.  

Dengan pengelolaan yang tepat, inovasi pupuk kering dari limbah organik dapat 

menawarkan manfaat ekologis dan ekonomi yang signifikan bagi komunitas, demi 

tercapainya pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Keterlibatan masyarakat 

dalam proses produksi dan pemanfaatan pupuk organik ini diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing pertanian dan memperkuat ekonomi lokal.  

Penggunaan teknik fermentasi efektif dalam mengubah limbah menjadi pupuk yang 

kaya nutrisi, sehingga memberikan dampak positif bagi pertanian lokal di Bone Bolango. 

Dengan pengelolaan yang tepat, inovasi pupuk kering dari limbah organik dapat 

menawarkan manfaat ekologis dan ekonomi yang signifikan bagi komunitas, demi 

tercapainya pertanian yang berkelanjutan dan ramah lingkungan. Keterlibatan masyarakat 

dalam proses produksi dan pemanfaatan pupuk organik ini diharapkan dapat 

meningkatkan daya saing pertanian dan memperkuat ekonomi lokal. 

 

3. METODE PELAKSANAAN (Materials and Method) 

Metode pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap persiapan yang meliputi survei 

lokasi, koordinasi dengan pengelola TPI Inengo, pemerintah desa, dan kelompok 

masyarakat sasaran, yakni Karang Taruna untuk memperoleh izin, dukungan, serta 

menentukan jadwal kegiatan. Survei lokasi TPI Inengo dapat dilihat pada Gambar 1. 

Kegiatan dilanjutkan dengan pemetaan jenis dan volume limbah organik yang dihasilkan 

di TPI Inengo yang terdiri dari kepala, tulang, jeroan, serta limbah organik lain sebagai 

dasar perancangan formulasi pupuk kering. Setelah itu dilakukan sosialisasi kepada 

nelayan, pedagang ikan, dan warga sekitar mengenai tujuan, manfaat, dan dampak positif 

kegiatan terhadap lingkungan dan ekonomi lokal. Sosialisasi dilakukan guna 

meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan limbah organik dan 

manfaat pupuk organik untuk pertanian. Kegiatan ini melibatkan ceramah, diskusi, dan 

demonstrasi mengenai pembuatan pupuk dari limbah organik. Menurut Fajar et al. (2024) 

dan Tnunay et al. (2022), pentingnya sosialisasi untuk mengedukasi masyarakat 

mengenai proses pembuatan pupuk organik. 

Kemudian dilakukan pelatihan teknis pembuatan pupuk kering yang mencakup 

pemilahan dan pengumpulan limbah organik, proses pencucian dan pencacahan, 
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penambahan bahan pendukung (seperti serbuk kayu, gula merah, dan EM4), proses 

pengeringan (menggunakan oven), pengayakan, pengemasan, serta penyimpanan produk 

agar stabil dan mudah diaplikasikan. Menurut Hala et al. (2023), teknik fermentasi efektif 

dalam mengolah limbah pertanian menjadi pupuk organik berkualitas. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Survei lokasi TPI Inengo 

 

Pelaksanaan di lapangan dilakukan secara partisipatif dengan melibatkan masyarakat 

dalam praktik langsung pembuatan pupuk, mulai dari pengumpulan limbah di TPI, 

pengolahan di lokasi yang disepakati, hingga uji coba aplikasi pupuk pada lahan 

percontohan (kebun sayur atau di tanaman pekarangan masyarakat) untuk melihat respon 

pertumbuhan tanaman dan penerimaan pengguna. Selama kegiatan berlangsung, 

dilakukan pendampingan dan monitoring berkala untuk mengevaluasi konsistensi proses, 

kualitas produk, efisiensi pemanfaatan limbah, serta kendala teknis maupun sosial yang 

muncul, kemudian diakhiri dengan evaluasi bersama melalui diskusi kelompok terarah 

untuk menilai keberhasilan kegiatan, merumuskan perbaikan teknis formulasi maupun 

alur kerja, serta menyusun rencana keberlanjutan program dalam bentuk pembentukan 

atau penguatan kelompok pengolah pupuk kering di Desa Huangobotu yang mampu 

mengelola limbah organik TPI secara mandiri dan berkelanjutan.  

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN (Results and Discussion) 

Pelaksanaan kegiatan ini menghasilkan beberapa capaian penting baik dari aspek 

teknis, lingkungan, maupun sosial ekonomi. Dari sisi teknis, limbah organik TPI yang 

semula dibuang langsung ke lingkungan, seperti sisa daging ikan, kepala, tulang, dan 

jeroan, berhasil dikonversi menjadi pupuk kering berbau lebih netral, berbentuk 

butiran/serpihan yang mudah ditabur, serta memiliki tekstur yang lebih ringan dan tidak 

mudah menggumpal setelah melalui proses pencucian, pencacahan, 

fermentasi/penambahan EM4, dan pengeringan. Proses pembuatan pupuk menggunakan 

teknik fermentasi terbukti efektif dalam mengubah limbah menjadi pupuk yang kaya 

nutrisi, sehingga memberikan dampak positif bagi pertanian lokal di Bone Bolango. 
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Uji coba pada lahan percontohan (tanaman sayuran atau tanaman pekarangan) 

menunjukkan bahwa aplikasi pupuk kering ini dapat memperbaiki pertumbuhan tanaman, 

ditandai dengan warna daun lebih hijau, pertumbuhan lebih seragam, serta peningkatan 

jumlah dan ukuran hasil panen jika dibandingkan dengan tanaman kontrol yang tidak 

diberi pupuk atau hanya menggunakan pupuk kimia dosis rendah. Menurut Sari et al. 

(2023), pengujian pupuk organik dari limbah dapat berdampak positif pada hasil 

pertanian. Uji coba pada tanaman sayur dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Uji coba pada tanaman sayuran 

 

Dari aspek lingkungan, volume limbah organik yang menumpuk di sekitar TPI 

berkurang signifikan sehingga mengurangi bau tidak sedap, potensi pencemaran, serta 

gangguan estetika dan kesehatan masyarakat. Sementara itu, dari aspek sosial ekonomi, 

kegiatan ini meningkatkan pengetahuan dan keterampilan masyarakat, khususnya 

kelompok nelayan, pedagang ikan, dan ibu rumah tangga, dalam mengolah limbah 

menjadi produk bernilai tambah sehingga membuka peluang usaha baru berupa produksi 

dan penjualan pupuk kering lokal. Diskusi evaluasi menunjukkan bahwa masyarakat 

menilai teknologi ini relatif mudah diterapkan dengan peralatan sederhana, meskipun 

masih terdapat tantangan seperti kebutuhan penataan jadwal pengumpulan limbah, 

ketersediaan ruang pengeringan saat musim hujan, dan penguatan aspek pemasaran. 

Secara keseluruhan, inovasi pupuk kering dari limbah organik TPI Inengo terbukti 

berpotensi sebagai solusi pengelolaan limbah yang berkelanjutan sekaligus sebagai 

alternatif sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat Desa Huangobotu. 

 

5. KESIMPULAN (Conclusions) 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil mengubah limbah organik 

perikanan yang sebelumnya menjadi sumber pencemaran menjadi produk pupuk kering 

yang bermanfaat bagi peningkatan kesuburan tanah dan pertumbuhan tanaman. Melalui 

rangkaian sosialisasi, pelatihan, dan pendampingan, masyarakat mampu memahami dan 

mempraktikkan sendiri teknik pengolahan limbah ikan menjadi pupuk kering dengan 

peralatan sederhana, sehingga kapasitas dan keterampilan lokal meningkat. Pengurangan 
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volume limbah di sekitar TPI berkontribusi pada perbaikan kualitas lingkungan, 

mengurangi bau tidak sedap, dan meningkatkan kenyamanan kawasan. Selain itu, adanya 

peluang pemanfaatan pupuk untuk kebun sendiri maupun sebagai produk jual memberi 

potensi tambahan pendapatan bagi warga, khususnya kelompok nelayan dan ibu rumah 

tangga. Meskipun masih terdapat beberapa kendala di antaranya penguatan aspek 

kelembagaan serta pemasaran, secara keseluruhan inovasi ini layak untuk dikembangkan 

dan direplikasi sebagai model pengelolaan limbah perikanan yang berkelanjutan dan 

bernilai ekonomi di wilayah pesisir.  
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